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STRATEGI PENANGANAN OBJEK WISATA BERDASARKAN 
PROBLEM TREE DAN OBJECTIVE TREE PADA TAMAN SIRING 
LAUT KABUPATEN KOTABARU KALIMANTAN SELATAN 
 
ABSTRAK 
Taman Siring Laut memiliki potensi sumberdaya alam yang dapat 
dimanfaatkan sebagai daya tarik wisata. Potensi tersebut didukung dengan 
pembangunan atraksi penambah daya tarik potensi alam dan penyediaan 
fasilitas umum pendukung aktivitas wisata. Akan tetapi, pengembangan 
tersebut tidak didukung dengan pengelolaan objek wisata yang 
berkesinambungan sehingga memunculkan permasalahan-permasalahan 
yang menghambat perkembangan objek wisata Taman Siring Laut. 
Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi penanganan 
objek wisata Taman Siring Laut. Strategi penanganan dirumuskan dengan 
mengidentifikasi terlebih dahulu potensi wisata dan permasalahan yang 
terdapat pada objek wisata menggunakan analisa deskriptif, 
mengidentifikasi akar dan cabang masalah menggunakan analisis pohon 
masalah, dan menyusun strategi penanganan berdasarkan hasil analisis 
pohon masalah yang dilanjutkan dengan analisis tujuan yang mengubah 
hubungan sebab-akibat dari permasalah menjadi hubungan solusi-tujuan 
dari permasalahan. 
Hasil yang diperoleh adalah kawasan objek wisata Taman Siring 
Laut memiliki potensi wisata alam. Potensi tersebut didukung dengan 
ketersediaan fasilitas pendukung wisata dan kelengkapan sarana dan 
prasarana aksesibilitas menuju objek wisata. Permasalahan yang ditemui 
pada objek wisata adalah kurangnya daya tarik objek wisata, kerusakan 
beberapa bagian fasilitas pendukung wisata, kurangnya kebersihan 
lingkungan perairan dan strategi promosi masih belum efektif. 
Permasalahan-permasalahan tersebut menimbulkan beberapa akibat 
langsung dan tidak langsung antara lain kurangnya minat wisatawan 
sehingga jumlah kunjungan wisata tidak memebuhi target, fasilitas umum 
pendukung wisata sebagian tidak dapat optimal dimanfaatkan, dan ancaman 
pencemaran lingkungan. Hasil dari penelitian berupa strategi dan arahan 
penanganan objek wisata berdasarkan hasil analisa pohon tujuan. 
Kata Kunci : Strategi, Pohon Masalah, Pohon Tujuan  
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TOURIST ATTRACTION DEVELOPMENT STRATEGY OF 
TAMAN SIRING LAUT KABUPATEN KOTABARU BASED ON  
PROBLEM AND OBJECTIVE TREE 
 
ABSTRACK 
 
Taman Siring Laut has natural resource potential that can be 
utilized as a tourist attraction. This potential is supported by the 
development of tourist attractions and public facilities to support tourism 
activities. However, the development of Taman Siring Laut is not supported 
by the sustainable management of attractions, which raises problems that 
can inhibit Taman Siring Laut as tourist attraction. 
This study aims to develop a development strategy of Taman 
Siring Laut. The strategy is decvelop by identifying tourism potentials and 
problems using descriptive analysis, then identifying the roots and branches 
of the problem using problem tree analysis, and finally developing a 
development strategy based on the results of the problem tree analysis 
followed by objective tree analysis. the purpose of objective tree analysis is 
to transform cause and effect into solution in development. 
The results obtained from the analysis are the Siring Laut park has 
natural potential as the main tourism potential. This potential is supported 
by tourism facilities and accessibility facilities and infrastructure. Problems 
that occur at tourist sites are the lack of tourist attraction, there are damage 
to some parts of tourist support facilities, and the lack of awareness of the 
water environment and promotion strategies are still not effective. These 
problems have several direct and indirect consequences, including a lack of 
interest in tourists so that the number of tourist visits does not meet the 
target, some tourist facilities cannot be optimally utilized, and the threat of 
environmental pollution. The results of the study are tourism development 
strategies of Taman Siring Laut  based on Problem Tree analysis and 
Objective Tree analysis. 
Keywords : Strategy, Problem Tree, Objective Tree  
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